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Abstract 

 

Acompany must have adequate infrastructure in manage and storing a thousands 

or even millions of important data those are often being a problem.  Server is a 

computer system that provides certain types of services to other computers that 

are in a network, and also one of the infrastructure that used to managing data. 

The level of file availability on the server has always been a demand that needs to 

be met. Every users want to always be able to access the file wherever and 

whenever. When the server is down, the user can not access the file. Therefore 

required file replication system to overcome these problems. In essence, when one 

server down, then the user can still access the file. Files contained on the server 

are replicated to other servers. The entire server is incorporated in a single cluster, 

called a server cluster computer. One of the file system that can be used to 

replicate files on clustered computers is Gluster FS. The results of the 

implementation replication system, the process file replicationsuccessfully done 

and can be accessed anywhere and anytime because the systemis implemented 

also in cloud computing so that users can access it only through aremote login 

application. 
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Abstrak 

Pada sebuah instansi ataupun perusahaan yang berskala kecil maupun besar, tentu 

saja harus mempunyai infrastruktur yang sangat memadai dalam mengelola dan 

penyimpanan terhadap ribuan bahkan jutaan data-data penting yang sering 

menjadi permasalahan. Server adalah sebuah sistem komputer yang memberikan 

jenis layanan tertentu kepada komputer lain yang berada dalam sebuah jaringan, 

dan merupakan salah satu infrastruktur yang digunakan dalam mengelola data. 

Tingkat ketersediaan file pada server selalu menjadi tuntutan yang perlu dipenuhi. 

Para pengguna atau user tentunya ingin selalu dapat mengakses file tersebut 

dimanapun dan kapanpun. Ketika server mengalami down, maka pengguna tidak 

dapat mengakses file. Maka dari itu dibutuhkan sistem replikasi file untuk 

mengatasi permasalahan tersebut. Intinya, ketika salah satu server mengalami 

down, maka pengguna masih dapat mengakses file tersebut. File yang terdapat 

pada server direplikasi ke server-server lain. Seluruh server tergabung di dalam 

satu cluster, yang disebut dengan komputer cluster server. Salah satu file sistem 

yang dapat digunakan untuk mereplikasi file pada komputer cluster adalah 

GlusterFS. Hasil dari pengimplementasian sistem replikasi, proses replikasi file 

tersebut berhasil dilakukan serta dapat diakses dimanapun dan kapanpun karena 

sistem ini diimplementasikan juga di cloud computing sehingga pengguna dapat 

mengaksesnya hanya dengan melalui aplikasi remote login. 

 

Kata Kunci : Replikasi, Storage, Gluster FS, Cloud, Cluster, Server 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Pada era teknologi informasi saat ini memberi pengaruh besar dalam 

segala aspek, begitu banyak manfaat yang dapat diimplementasikan. Memberikan 

kemudahan dalam penyampaian informasi secara mudah dan cepat. Namun dalam 

hal ini juga terdapat kekurangan atau permasalahan, salah satu yang sering 

dihadapi perusahaan maupun instansi ialah minimnya infrastruktur teknologi 

informasi yang memadai dalam mengelolah file maupun data-data penting yang 

tersedia setiap harinya. Infrastruktur yang dimaksud ialah media penyimpanan 

data atau file dalam pengamanan dan pengelolahannya ialah server. Server adalah 

salah satu infrastruktur yang digunakan dalam mengelolah data dan merupakan 

sebuah teknologi yang memberikan jenis layanan tertentu kepada komputer lain 

dalam sebuah jaringan komputer. Dalam suatu jaringan, server bertugas sebagai 

penyedia layanan. Dimana data atau file hanya disimpan dalam satu perangkat 

server saja yang diakses oleh banyak pengguna diwaktu yang bersamaan. 

Mengingat fungsi server itu sendiri maka dituntut untuk seminimal mungkin 

mengalami gangguan agar tidak menganggu layanan yang akan diberikan kepada 

client. Server juga merupakan perangkat yang mempunyai masa dimana akan 

muncul kerusakan sehingga diperlukan perwatan atau penanganan tertentu dalam 

hal tersebut. 

 Replikasi merupakan  kunci ketersediaan tinggi di dalam komputer sebuah 

cluster. Keteresediaan file yang cukup tinggi demi memenuhi request dari seorang 

pemakai layanan ialah hal yang dituntut kepada server. Dengan teknik replikasi, 

maka diharapkan kesamaan file diantara satu server dengan server yang lainnya 

dalam satu komputer cluster dapat selalu terjaga. Keuntungan yang di dapat dalam 

penggunaan replikasi file sendiri ialah server hanya cukup menyimpan file satu 

kali, maka file tersebut akan di back-up ke beberapa server yang berada dalam 

satu cluster secara otomatis. 
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 Ketika client ingin memperoleh informasi dari sebuah perusahaan atau 

instansi dalam mengaskses data yang diperlukan secara mendadak, maka mereka 

dapat mengakses lagsung data yang telah disediakan oleh sistem yang dimiliki 

oleh perusahaan atau instansi tersebut, namun terkadang terjadi kegagalan. 

Kegagalan tersebut terjadi oleh single of failure kegagalan yang terjadi pada satu 

titik yang mengakibatkan sistem tidak  berjalan semestinnya. Dalam hal tersebut 

sangat diperlukannya kestabilan ataupun keoptimalan suatu server sehingga setiap 

client dapat mengakses data ataupun insformasi yang dibutuhkannya.  

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat menarik kesimpulan untuk 

mengangkat judul yang dapat mengatasi masalah tersebut kedalam judul Tugas 

Akhir “IMPLEMENTASI SISTEM REPLIKASI FILE AUTOMATIC PADA 

CLUSTER HIGH-AVAILABILITY STORAGE MENGGUNAKAN 

GLUSTERFS”. 

 

1.2 Tujuan dan Manfaat 

1.2.1 Tujuan 

1. Replikasi untuk meningkatkan unjuk kerja dan ketersediaan 

(availability) system pada saat server down. 

2. High-Avaibility Cluster sistem yang bertujuan agar sebuah layanan 

dapat terus menyediakan layanan tanpa terhalangi oleh single point 

of failure. Sebuah sistem yang jika gagal beroperasi dan 

mengakibatkan layanan tidak tersedia contohnya kerusakan yang 

terjadi pada server.  

3. Mereplika volume replikasi dalam sebuah penyimpanan dimana 

ketersediaan file yang begitu penting karena volume di replikasi 

berkerja dalam membuat salinan yang sama dari file di beberapa 

penyusunan di volume yang tersedia, mulai dari pembuatan file, 

pengambilan file, serta peghapusan file akan tereplikasi ke seluruh 

server. 

4. Membuat direktori Trash agar file yang terhapus agar masih bisa 

dilihat. 
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1.2.2 Manfaat 

Berikut beberapa manfaat dari tugas akhir tersebut ialah : 

1.  Replikasi storage pada cluster server ini berproses secara realtime 

  dimana setiap perubahan yang terjadi pada salah satu server maka  

  akan secara otomatis merubah data pada server lainnya. 

2. Pada saat terjadi kerusakan data disalah satu server maka server 

lainnya sudah mempunyai backup data tersebut dan tidak akan 

berpengaruh pada server lainnya. 

3.  Mengurangi resiko kerusakan data penting yang diakibatkan oleh 

kesalahan teknis yang sering terjadi dan sebagainya.  

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah pada tugas akhir ini adalah : 

1. Linux yang digunakan ialah Linux 16.04 

2. Replikasi yang dilakukan untuk mengopi atau ngeback-up data 

ataupun file ketempat yang berbeda. 

3. Menggunakan password dalam pengamanan data. 

4. Penginstalan GlusterFs.  

 

1.4 Metode Penelitian 

Untuk mendapatkan data dalam penyusunan Tugas Akhir ini, maka 

menggunakan beberapa metode sebagai berikut : 

1. Metode Literatur 

Metode ini merupakan metode pengumpulan data-data atau referensi 

kepustakaan yang berkaitan dengan judul Tugas Akhir yang akan 

digunakann dalam mengkaji masalah yang ada dengan mengumpulkan 

dan membaca buku-buku, serta mencari referensi dari jurnal yang 

tersedia di internet. 
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2. Metode konsultasi 

Metode ini merupakan metode tanya jawab yang akan dilakukan 

dengan dosesn pembimbing sehingga penulis mendapatkan masukan 

yang berarti untuk kesempurnaan dalam penulisan Tugas Akhir 

tersebut. 

3. Metode perancangan 

Metode ini merupakan tahapan dimana melakukan perancangan sistem 

mulai dari membangun topologi dan logika sistem yang akan dibuat. 

4. Metode implementasi dan pengujian 

Metode ini merupakan metode pengimplementasikan atau penerapan 

semua yang telah direncanakan dan dikerjakan pada Tugas Akhir 

tersebut. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan Tugas Akhir, penulis membuat satu sistematika penulisan 

dan menjabarkannya dalam 5 (lima) Bab, yaitu: 

BAB I  PENDAHULUAN 

 Bab ini berupa latar belakang, batasan masalah, tujuan, metodologi 

penulisan dan sistematika penulisanyang merupakan gambaran 

menyeluruh dari penulisan Tugas Akhir ini. 

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi panduan dasar yang menjelaskan tentang teori-teori 

yang digunakan sebagai landasan dan kerangka pikiran serta 

istilah-istilah dan pengertian-pengertian yang berhubungan dengan 

pengerjaan Tugas Akhir ini. 

 

BAB III ANALISA DAN PERANCANGAN SISTEM  

Bab ini menjelaskan langkah-langkah (metodologi) yang digunakan 

trkait dengan Tugas Akhir ini waktu, tempat penelitian, metode 

literatur, kebutuhan hardwere dan softwere metode konsultasi, 

metode perancangan, dan proses implementasi. 
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BAB IV IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN  

Bab ini berisi tentang pembahasan dan hasil pengujian yang telah 

dilakukan dalam pembuatan Tugas Akhir ini. 

 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini merupakan bab terakhir yang merupakan kesimpulan dan 

saran-saran untuk pengembangan lebih lanjut. 
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